
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 10, Oktober 2024 (11571-11578) 

 

11571 

 

 

Pengaruh TAM dan Perceived Enjoyment terhadap 
Kepuasan dan Loyalitas Siswa kepada LMS SMP Juara 
Bandung 

 

Raninta Ika Ariestya1, Eka Purwanda2  
1,2Universitas Teknologi Digital, Indonesia 

E-mail: raninta10521004@digitechuniversity.ac.id  
 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2024-08-07 
Revised: 2024-09-22 
Published: 2024-10-03 

 
 

Keywords:  
Education; 
Learning Management 
System; 
Student Loyalty; 
Student Satisfaction; 
Technology Acceptance 
Model. 
 

The study aims to measure student satisfaction and student loyalty in the use of 
Learning Management Systems (LMS) based on the Technology Acceptance Model 
(TAM) and perceived enjoyment as the dependent variable. This study was conducted 
using a quantitative research model by collecting data through a questionnaire from 
100 students at SMP Juara Bandung, analyzed using Structural Equation Modeling 
Partial Least Squares (SEM-PLS). The study provides an understanding that perceived 
ease of use does not have a significant impact on student satisfaction, with a p-value of 
0.078, leading to the rejection of Hypothesis 1 (H1). Perceived usefulness was found to 
have a positive and significant effect on student satisfaction, with a p-value of 0.027 
and a t-value of 2.213, supporting Hypothesis 2 (H2). Perceived enjoyment was also 
found to have a significant positive impact on student satisfaction, with a p-value of 
0.00 and a t-value of 4.553, thereby accepting Hypothesis 3 (H3). However, perceived 
ease of use was found to have no significant influence on student loyalty, with a p-value 
of 0.403, leading to the rejection of Hypothesis 4 (H4). Perceived usefulness also did 
not significantly impact student loyalty (p = 0.534), while perceived enjoyment showed 
a significant positive effect (p = 0.047), supporting Hypothesis 6 (H6). Finally, student 
satisfaction significantly influences student loyalty (p = 0.001), confirming Hypothesis 
7 (H7). 
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Studi memiliki maksud dan tujuan untuk mengukur student satisfaction dan student 
loyalty dalam penggunaan Learning Management System (LMS) dengan dasar 
Technology Acceptance Model (TAM) dan perceived enjoyment sebagai variabel 
dependen. Studi ini dilaksanakan dengan menggunakan model penelitian kuantitatif 
dengan mengumpulkan data melalui kuesioner dari 100 siswa di SMP Juara Bandung, 
yang dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling Partial Least Squares 
(SEM-PLS). Studi ini menghasilkan pemahaman bahwa perceived ease of use tidak 
memiliki dampak atau pengaruh yang bersifat signifikan terhadap student satisfaction, 
dengan nilai p sebesar 0,078, sehingga hipotesis 1 (H1) ditolak. Perceived usefulness 
ditemukan berpengaruh secara positif signifikan terhadap student satisfaction, dengan 
nilai p yang dihasilkan adalah 0,027 dan t pada 2,213, mendukung hipotesis 2 (H2). 
Perceived enjoyment juga ditemukan memiliki dampak positif secara signifikan 
terhadap student satisfaction, dengan nilai p sebesar 0,00 dan t sebesar 4,553, 
sehingga hipotesis 3 (H3) diterima. Namun, perceived ease of use ditemukan tidak 
mampu memberi pengaruh signifikan terhadap student loyalty, dengan nilai p sebesar 
0,403, yang menyebabkan hipotesis 4 (H4) ditolak. Perceived usefulness juga tidak 
mampu berpengaruh signifikan terhadap student loyalty (p = 0,534), sedangkan 
perceived enjoyment menunjukkan pengaruh positif signifikan (p = 0,047), 
mendukung hipotesis 6 (H6). Terakhir, student satisfaction berpengaruh signifikan 
terhadap student loyalty (p = 0,001), mengonfirmasi hipotesis 7 (H7). 

I. PENDAHULUAN 
Munculnya pandemi COVID-19 telah memaksa 

manusia untuk melakukan banyak perubahan 
dalam aspek hidupnya. Salah satu yang meng-
alami transformasi besar dalam pelaksanaannya 
sebagai kunci perkembangan manusia adalah 
pendidikan. Pendidikan yang dahulu bergantung 
pada pertemuan tatap muka secara langsung 
harus ikut beradaptasi dengan pembatasan sosial 

yang ketat di mana setiap individu dibatasi untuk 
bertatap muka guna menekan penyebaran virus. 
Pembatasan ini berakibat pada penutupan 
sekolah dan institusi pendidikan. Kondsi ini 
mengharuskan peserta didik dan guru untuk ikut 
merubah cara belajar-mengajar di mana semua 
kegiatan dilakukan secara daring (Septiadi et al., 
2022). 
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Situasi ini mendorong berbagai transormasi 
yang cepat dan mendalam dalam tata cara 
bagaimana proses pendidikan dilakukan 
terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan 
teknologi dalam skala yang masif. Menurut 
Robandi & Mudjiran (2020), teknologi 
sebelumnya hanya berfungsi sebagai pelengkap 
dalam kegiatan belajar-mengajar berubah 
peranannya menjadi elemen sentral dalam 
proses ini. Teknologi menjadi jembatan 
komunikasi guru dan murid dalam penyampaian 
materi pelajaran hingga melakukan evaluasi. 
Dalam fase ini, Learning Management System 
(LMS) muncul menjadi alat utama dalam 
mendukung pembelajaran daring. 

Berdasarkan Khunaini & Sholikhah (2021), 
LMS memiliki fungsi sebagai platform berbasis 
digital yang membantu integrasi antara aspek 
pembelajaran mulai dari penyampaian materi, 
pengelolaan penugasan kepada peserta didik, 
penilaian hingga interaksi antara peserta didik 
dengan guru dan juga interaksi antar peserta 
didik. LMS membantu sekolah agar dapat 
melanjutkan kegiatan belajar-mengajar mereka 
meskipun tidak dapat bertemu secara langsung 
dalam ruangan fisik. Dengan memanfaatkan LMS, 
guru memungkinkan untuk menggunakan 
berbagai format dalam penyampaian materis 
seperti dengan video, teks hingga kuis yang dapat 
diakses oleh peserta didik kapan saja. Selain itu, 
LMS juga dapat menjadi fasilitator komunikasi 
melalui diskusi online, pesan dan forum yang 
penting dalam menjaga interaksi dan keterliba-
tan peserta didik dalam pembelajaran. 

Dalam pengembangan LMS, kepuasan 
penggunaan LMS oleh peserta didik menjadi 
kunci penting dalam mengevaluasi sejauh mana 
keberhasilan penerapan LMS tersebut. Kepuasan 
peserta didik terhadap LMS berdasarkan Asni & 
Irfan (2022) mencerminkan bagaimana 
kemampuan LMS untuk memenuhi kebutuhan 
dan ekspektasi peserta didik dalam penggunaan 
LMS. Pada saat peserta didik merasakan kepua-
san maka kepuasan tersebut akan mendorong 
motivasi, hasil belajar hingga loyalitas mereka 
dalam menggunakan LMS (Sinnun, 2017; 
Winarso et al., 2021). Loyalitas menunjukkan 
kepercayaan dan kesetiaan seseorang dalam 
menggunakan suatu produk atau layanan (Dewi 
& Johannes, 2022). Dalam sudut pandang LMS, 
loyalitas peserta didik menunjukkan tingkat 
kepercayaan yang tinggi yang dapat diwujudkan 
dengan memberikan kesan positif mengenai LMS 
terhadap peserta didik. Loyalitas penggunaan 
LMS oleh peserta didik penting untuk peran-
cangan LMS guna mendukung pembelajaran yang 

berkelanjutan dan melihat kemampuan sekolah 
dalam melibatkan teknologi dalam proses 
pembelajaran. 

Oleh karena itu, menilai kepuasan dan 
loyalitas penggunaan LMS menjadi tolak ukur 
penting yang harus diteliti. Model technology 
acceptance model (TAM), yang merupakan model 
penting dalam menilai penerimaan teknologi 
dapat dijadikan landasan untuk menilai 
kepuasan dan loyalitas penggunaan LMS oleh 
peserta didik. Purwandani & Syamsiah (2020) 
mengungkapkan bahwa TAM dalam dunia 
pendidikan dapat berfungsi untuk menilai 
bagaimana seluruh bagian sekolah dapat 
menggunakan teknologi pendidikan. Sekolah 
menengah pertama (SMP) Juara Bandung meru-
pakan salah satu sekolah yang sudah mulai 
menerapkan LMS sejak sebelum COVID-19. 
Dengan pengalaman pengembangan LMS dari 
sebelum masa Covid-19, SMP Juara Bandung 
menjadi contoh sekolah yang siap menghadapi 
tantangan penerapan teknologi dalam 
pembelajaran terkhususnya pada penggunaan 
LMS. 

Namun, penulis melihat jumlah penelitian 
yang mengkaji kepuasan dan loyalitas peserta 
didik dalam penggunaan LMS dengan model TAM 
masih terbatas, terlebih untuk jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Oleh karena itu, 
penulis bermaksud untuk mengkaji kepuasan 
dan loyalitas peserta didik berdasarkan model 
TAM di sekolah menengah pertama (SMP) Juara 
Bandung. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif di mana berdasarkan Sugiyono (2019) 
penelitian kuantitatif merupaka penelitian yang 
berdasarkan angka-angka statistika dan 
berlandaskan filsafat positivisme. Data yang 
digunakan pada studi ini dikumpulkan dengan 
menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada 
100 peserta didik sebagai sampel dari total 
populasi sebesar 243 peserta didik di SMP Juara 
Bandung tahun ajaran 2023-2024.  Data tersebut 
akan diolah dengan menggunakan Analisa 
structural equation modeling (SEM) partial least 
square (PLS) versi 4 dengan menggunakan 
pengujian intervening untuk mengukur direct 
dan indirect effectnya. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Analisa Outer Model 
a) Analisa Validitas Konvergen 

Berdasarkan Analisa yang dilakukan, 
didapatkan hasil seperti yang 
dicantumkan pada Gambar 1. Dari hasil 
tabel tersebut, butir kuisioner SS1 tidak 
dapat dinyatakan valid karena memiliki 
nilai di bawah 0,7. Sementara itu butir 
kuisioner sisanya dapat dinyatakan 
valid dengan nilai validitas di atas 0,7. 

 

 

Gambar 1. Hasil Outer Loadings 
 

Maka, dengan tidak validnya butir 
kuisioner SS1, maka butir tersebut 
harus dihapuskan. Hasil dari pengujian 
kedua pasca penyesuaian dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Hasil Outer Loadings Setelah 
Penyesuaian 

 
Dari hasil tersebut maka dijbarkan 

hasil pengujian validitas sebagai 
berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen 

Butir 
Kuisioner 

Nilai Outer 
Loadings 

Butir 
Kuisioner 

Nilai Outer 
Loadings 

PEoU1 0,792 PE2 0,920 

PEoU2 0,886 PE3 0,701 

PEoU3 0,849 SS2 0,917 

PU1 0,866 SS3 0,926 

PU2 0,839 SL1 0,866 

PU3 0,863 SL2 0,902 

Butir 
Kuisioner 

Nilai Outer 
Loadings 

Butir 
Kuisioner 

Nilai Outer 
Loadings 

PE1 0,916 SL3 0,833 

 
 

b) Analisa Validitas Diskriminan 
Sementara itu, pada pengujian 

validitas diskriminan, studi ini 
menemukan bahwa butir-butir 
penilaian yang digunakan sudah 
memenuhi syarat validitas diskriminan 
dengan hasil seperti yang ditampilkan 
pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas 
Diskriminan 

 PEoU PE PU SL SS 
PEoU 0,843     

PE 0,532 0,852    

PU 0,593 0,625 0,856   

SL 0,502 0,626 0,546 0,867  

SS 0,536 0,662 0,599 0,714 0,921 

 
c) Analisa Reliabilitas Konstruk 

Terakhir, pada pengujian reliabilitas, 
dengan hasil seperti yang dapat dilihat 
pada Tabel 3., hasil analisa statistika 
menghasilkan kesimpulan bahwa 
variabel yang digunakan dalam studi ini 
memenuhi syarat reliabilitas. 

 
Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas 

 
 

2. Analisa Inner Model 
a) Analisa R-Squared 

Pada pengukuran nilai r square pada 
setiap variabel dalam penelitian ini, 
seperti yang diterangkan pada Tabel 4., 
variabel student satisfaction dapat 
dijelaskan sebanyak 51,20% oleh 
variabel dalam studi ini dan 48,80% 
dijelaskan oleh variabel yang tidak 
dilibatkan dalam penelitian ini. 
Sementara itu, pada variabel student 
loyalty, ditemukan bahwa variabel 
student loyalty dapat dijelaskan oleh 
variabel yang dipilih dalam penelitian 
ini sebanyak 56,20% dan sisanya, yaitu 
43,80% dijelaskan oleh variabel yang 
tidak dipertimbangkan dalam penelitian 
ini. 
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Tabel 4. Hasil Pengujian R-Squared 

  
R Square 

R Square 
Adjusted 

Student Loyalty 0,562 0,543 

Student Satisfaction 0,512 0,497 

 
b) Pengujian Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis pengaruh 
langsung yang dilakukan oleh penulis, 
ditemukan hasil output original sample 
sebagai berikut (Tabel 5.): 

 

Tabel 5. Output Original Sample 

 
 

1) Pengaruh perceived ease of use 
terhadap student satisfaction 

Berdasarkan uji yang sudah 
dilakukan, maka dapat dilihat bahwa 
nilai p yang muncul adalah 0,078. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa p 
value 0,078 > 0,05 sehingga hipotesis 
1 (H1) dalam studi ini ditolak karena 
perceived ease of use tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap student satisfaction. 

 
2) Pengaruh perceived usefulness 

terhadap student satisfaction 
Berdasarkan pengujian yang 

sudah dilakukan penulis, dapat 
dilihat bahwa p value 0,027 < 0,50 
dengan nilai t sebesar 2,213. Maka 
dari hasil statistika tersebut, 
hipotesis 2 (H2) dalam studi ini 
dapat diterima yang mana perceived 
usefulness berpengaruh positif sig-
nifikan terhadap student satisfaction. 

 
3) Pengaruh perceived enjoyment 

terhadap student satisfaction 
Hasil pengolahan data secara 

statistika menunjukkan bahwa p 
value adalah 0,00 < 0,05 dengan nilai 
t sebesar 4,553. Hal tersebut menjadi 
dasar untuk menyatakan bahwa 
hipotesis 3 (H3) dalam penelitian ini 
dapat diterima di mana terbukti 
bahwa perceived enjoyment ber-
pengaruh positif signifikan terhadap 
student satisfaction. 

4) Pengaruh perceived ease of use 
terhadap student loyalty 

Penelitian ini menghasilkan nilai p 
sebesar 0,403 > 0,05 untuk pengujian 
pengaruh yang diberikan oleh 
perceived ease of use terhadap 
student loyalty. Nilai tersebut men-
jadi dasar penulis untuk menolak 
hipotesis 4 (H4) karena melalui 
pengujian terbukti bahwa perceived 
ease of use tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap student loyalty. 

 
5) Pengaruh perceived usefulness 

terhadap student loyalty 
Dengan berlandaskan hasil 

statistika yang menunjukkan bahwa 
p value sebesar 0,534 > 0,05, maka 
hipotesis 5 (H5) dalam penelitian ini 
ditolak karena hasil uji menunjukkan 
bahwa perceived usefulness tidak 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap student loyalty. 

 
6) Pengaruh perceived enjoyment 

terhadap student loyalty 
Hasil penelitian menujukkan nilai 

p pada pengujian hipotesis 6 (H6) 
sebesar 0,047 < 0,05 dengan nilai t 
sebesar 1,992. Dari hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa H6 
dapat diterima karena dapat di-
buktikan bahwa perceived enjoyment 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap student loyalty. 

 
7) Pengaruh student satisfaction 

terhadap student loyalty 
Pada pengujian untuk hipotesis 7 

(H7) ditemukan bahwa nilai p adalah 
0,001 < 0,05 dengan nilai t 0,491. 
Maka dengan hasil tersebut maka H7 
diterima dan terbukti bahwa student 
satisfaction berpengaruh positif 
signifikan terhadap student loyalty. 

Pada pengujian pengaruh tidak 
langsung, penulis mendapatkan hasil 
analisa statistika seperti yang dapat 
dilihat pada Tabel 6., sebagai berikut 
ini: 
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Tabel 6. Spesific Indirect Effect 

 
 

8) Pengaruh perceived ease of use 
terhadap student loyalty yang 
dimediasi oleh student satisfaction 

Dengan hasil analisa yang 
memunculkan nilai p 0,134 > 0,05 
maka pada studi ini dibuktikan 
bahwa student satisfaction tidak 
dapat memediasi pengaruh yang 
diberikan oleh perceived ease of use 
terhadap student loyalty. 

9) Pengaruh perceived usefulness 
terhadap student loyalty yang 
dimediasi oleh student satisfaction 

Hasil uji menunjukkan bahwa p 
value sebesar 0,053 > 0,05 yang 
menunjukkan bahwa student satis-
faction tidak mampu menjadi 
variabel mediasi pada pengaruh 
perceived usefulness terhadap student 
loyalty. 

 
10) Pengaruh perceived enjoyment 

terhadap student loyalty yang 
dimediasi oleh student satisfaction 

Dalam studi ini, pengujian 
menunjukkan nilai p sebesar 0,010 < 
0,05 yang menjadi dasar untuk 
diambil kesimpulan bahwa student 
satisfaction dapat memediasi penga-
ruh perceived enjoyment terhadap 
student loyalty. 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh perceived ease of use terhadap 
student satisfaction 

Studi ini membuktikan bahwa perceived 
ease of use tidak mampu memberikan 
dampak besar terhadap student 
satisfaction. Studi ini menunjukkan bahwa 
penelitian Lattu et al. (2022) dan 
Widyawati et al. (2024) yang menyatakan 
bahwa perceived ease of use mampu 
berperan signifikan dalam mempengaruhi 
user satisfaction. Berdasarkan Permana et 
al. (2024) dalam banyak kasus, siswa 
cenderung menggunakan teknologi sesuai 
arahan guru atau sekolah, sehingga mereka 
lebih terfokus pada tugas atau aktivitas 
yang diberikan daripada pada kenyamanan 

penggunaan teknologi itu sendiri. Sehingga 
dalam kasus-kasus tertentu kemudahan 
penggunaan tidak terlalu menjadi hal yang 
diperhitungkan peserta didik sehingga 
Tingkat kepuasan dalam penggunaan tidak 
dapat dipengaruhi oleh kemudahaan 
penggunaan LMS. 

 
2. Pengaruh perceived usefulness terhadap 

student satisfaction 
Studi ini mengungkap bahwa perceived 

usefulness mampu memberikan pengaruh 
yang bersifat signifikan terhadap student 
satisfaction. Dengan hasil tersebut maka 
studi ini memiliki hasil penelitian yang 
sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
Lattu et al. (2022) dan Widyawati et al. 
(2024) yang mengungkapkan bahwa 
perceived usefulness mampu memberikan 
dampak yang besar atau signifikan 
terhadap kepuasan para pengguna aplikasi. 

 
3. Pengaruh perceived enjoyment terhadap 

student satisfaction 
Studi ini menghasilkan kesimpulan 

bahwa perceived enjoyment mampu 
memberikan pengaruh yang bersifat 
signifikan atau besar terhadap student 
satisfaction. Maka, dari hasil tersebut maka 
penulis menemukan bahwa studi ini 
memiliki hasil yang sama atau sejalan 
dengan hasil studi Harminingtyas & 
Widodo  (2022) dan Sujatmiko & Prismana 
(2022) yang mengungkapkan hal serupa di 
mana tingkat kesenangan dalam meng-
gunakan suatu aplikasi dapat mendorong 
rasa puas pada penggunaan aplikasi 
tersebut. 

 
4. Pengaruh perceived easy of use terhadap 

student loyalty  
Dalam penelitian ini, penulis 

menemukan bahwa perceived ease of use 
tidak mampu memberikan pengaruh yang 
besar terhadap loyalitas para peserta didik 
dalam menggunakan LMS. Hasil yang 
muncul ini memiliki pertentangan dengan 
studi yang sudah dilakukan sebelumnya 
oleh Prakarsa et al. (2023) yang meng-
ungkapkan hasil berbeda dengan studi ini, 
yaitu adanya pengaruh kemudahan 
penggunaan terhadap loyalitas dan 
kontinuitas dalam penggunaan LMS. 
Sementara itu, Asmarina et al. (2022) juga 
menghasilkan hasil yang bertentangan di 
mana perceived ease of use justru mampu 
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memberikan dampak besar berupa 
loyalitas para penggunanya. 

Pada studi oleh Ali et al. (2022), dalam 
penggunaan aplikasi atau sistem yang 
berkaitan dengan kemudahan digital, 
kemudahan penggunaan sering kali 
dianggap sebagai standar dasar, bukan 
sebagai faktor penentu utama dalam 
membangun loyalitas. Ketika pengguna 
sudah terbiasa dengan teknologi dan 
penggunaan platform digital, mereka 
mungkin menganggap kemudahan peng-
gunaan sebagai sesuatu yang sudah 
seharusnya ada, bukan sebagai kelebihan 
khusus dan tidak meningkatkan loyalitas 
para pengguna. 

 
5. Pengaruh perceived usefulness terhadap 

student loyalty 
Studi ini mengungkapkan bahwa 

perceived usefulness tidak mampu 
memberikan dampak yang signifikan 
kepada loyalitas para peserta didik dalam 
menggunakan LMS. Studi ini, berdasarkan 
hasil yang didapatkan, ditemukan oleh 
penulis bertentangan dengan hasil yang 
disampaikan oleh Harminingtyas & 
Widodo (2022) yang menjabarkan bahwa 
perceived usefulness berdampak besar pada 
kemungkinan peserta didik untuk terus 
menggunakan LMS. Pandito et al. (2022) 
juga bertentangan dengan hasil penelitian 
ini di mana perceived usefulness berpenga-
ruh pada pengembangan LMS karena 
mampu mendorong pengguna untuk 
menggunakan LMS secara berkelanjutan. 

Dalam kasus ini, seperti yang dikutip 
pada penelitian Saputri et al. (2022), fungsi 
dasar suatu platform tidak akan menen-
tukan besarnya loyalitas pengguna. Faktor 
yang berkaitan dengan penambahan fitur 
lain dapat lebih mempengaruhi loyalitas 
para pengguna suatu platform. Maka, pada 
konteks LMS, meskipun peserta didik 
mengakui bahwa LMS berguna dalam 
mendukung pembelajaran, kegunaan ini 
mungkin dianggap sebagai bagian dari 
fungsi dasar platform, bukan sebagai faktor 
yang memotivasi mereka untuk tetap 
menggunakan platform tersebut secara 
konsisten. Jika manfaat yang dirasakan 
tidak memberikan keunggulan atau penga-
laman belajar yang luar biasa, peserta didik 
mungkin merasa bahwa kegunaan LMS 
tersebut hanyalah sesuatu yang biasa dan 
tidak cukup untuk dapat menciptakan 

keterikatan emosional atau loyalitas. 
Akibatnya, meskipun LMS dianggap 
berguna, dampaknya pada loyalitas bisa 
saja tidak signifikan karena persepsi 
kegunaan tersebut tidak memberikan 
alasan yang kuat bagi peserta didik untuk 
tetap setia menggunakan platform 
tersebut. 

 
6. Pengaruh perceived enjoyment terhadap 

student loyalty 
Studi ini mengungkapkan bahwa 

perceived enjoyment memiliki pengaruh 
yang signifikan pada loyalitas peserta didik 
untuk menggunakan LMS. Maka, dengan 
berdasarkan studi ini, penulis menemukan 
bahwa studi ini sejalan dengan temuan 
Harminingtyas & Widodo (2022) dan 
Pandito et al. (2022). 

 
7. Pengaruh student satisfaction terhadap 

student loyalty 
Studi ini mengungkap bahwa student 

satisfaction mampu memberikan dampak 
yang signifikan terhadap student loyalty. 
Dengan hasil ini maka penelitian ini sejalan 
dengan temuan penelitian oleh Trisela & 
Hermanto (2022) serta Sari et al. (2024) 
yang juga menemukan bahwa kepuasan 
peserta didik akan meningkatkan loyalitas 
peserta didik baik terhadap instansi 
pendidikan maupun layanan yang 
diberikan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan, ditemukan 

bahwa perceived ease of use tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap student 
satisfaction dan student loyalty dalam 
penggunaan LMS. Hal ini bisa disebabkan oleh 
anggapan bahwa kemudahan penggunaan 
adalah standar dasar yang diharapkan dan 
tidak cukup kuat untuk mempengaruhi 
kepuasan maupun loyalitas siswa. Di sisi lain, 
perceived usefulness juga tidak memberikan 
pengaruh signifikan terhadap student loyalty, 
karena meskipun LMS dianggap berguna, 
manfaat ini dianggap sebagai fungsi dasar 
yang tidak memberikan keunggulan khusus 
untuk mendorong loyalitas. Sementara 
hipotesis sisanya dalam penelitian ini dapat 
diterima. 
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B. Saran 
Demi meningkatkan loyalitas siswa 

terhadap LMS, pengembang platform perlu 
fokus pada elemen-elemen yang dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih 
unggul dan menarik secara emosional bagi 
pengguna. Pengembang juga perlu 
mengintegrasikan fitur-fitur inovatif dan 
interaktif yang melampaui fungsi dasar, 
sehingga pengalaman dalam menggunakan 
LMS dapat lebih dirasakan oleh para peserta 
didik. Pemilihan interface kiranya dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan ketertari-
kan siswa sehingga LMS dapat lebih efektif 
dalam membangun keterikatan yang kuat dan 
memotivasi siswa untuk tetap menggunakan 
LMS secara konsisten. 
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